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INTISARI

Eko Aji Prasetyo. NIM 1162050. Identifikasi Jamur Aspergillus sp. Pada Kecap
Manis Yang Digunakan Oleh Pedagang Di Alun-alun Kidul Surakarta

Kecap manis merupakan salah satu bahan tambahan makanan yang digunakan
untuk menambahkan cita rasa makanan. Kecap manis digunakan oleh pedagang di
Alun-Alun Kidul Kota Surakarta untuk menambahkan rasa pada makanan yang
dijual. Kecap manis dapat terkontaminasi oleh kapang. Kontaminasi kapang dapat
mengurangi kualitas dari kecap manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya jamur Aspergillus sp. pada kecap manis yang digunakan oleh pedagang di
Alun-Alun Kidul Kota Surakarta.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini
menggunakan tehnik Quota Sampling yaitu sebanyak 6 sampel saus cabai yang
digunakan oleh pedagang di Alun-alun Kidul Surakarta. Tempat penelitian dilakukan
di Laboratorium Parasitologi Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Nasional Surakarta
pada bulan April 2019. Penelitian ini menggunakan tehnik Quota Sampling yaitu
sebanyak 6 sampel saus cabai yang digunakan oleh pedagang di Alun-alun Kidul
Surakarta. Data Aspergillus sp. yang di peroleh dari hasil identifikasi kecap di analisa
secara deskriptif dengan membandingkan gambaran makroskopis dan mikroskopis
menggunakan atlas.

Hasil pemeriksaan Identifikasi jamur pada kecap manis didapatkan hasil 67%
sampel kecap manis yaitu 4 dari 6 sampel kecap manis yang digunakan oleh
pedagang di Alun-alun Kidul Surakarta positif terkontaminasi Aspergilus sp. Jamur
kontaminan lain yang ditemukan adalah Mucor sp. dan Pencillium sp. dan positif
khamir pada semua sampel kecap manis.

Kata kunci : Aspergillus sp., Kecap manis, Alun-alun Kidul Surakarta
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ABSTRACT

Eko Aji Prasetyo. NIM 1162050. Identification of Aspergillus sp. On Sweet Soy
Sauce Used By The Food Seller At The Southern Square Surakarta.

Sweet soy sauce is one of the additional food ingredients used to enhance
food taste. Sweet soy sauce is widely used by traders in Soutern Square Surakarta to
add flavor to the food. Sweet soy sauce can be contamined by mold. Contamination
of mold can reduce the quality of sweet soy sauce. This study aims to determine the
presence of fungi Aspergillus sp. on sweet soy sauce used by food seller in the
Soutern Square Surakarta.

The design used in this study is descriptive. This study uses the Quota
Sampling technique, which is as much as 6 samples of sweet soy sauce used by food
seller in the Soutern Square Surakarta. The place of research was carried out at the
Parasitology Laboratory of the STlkes Nasional Surakarta in April 2019. This study
used the Quota Sampling technique, which consisted of 6 samples of sweet soy sauce
used by food seller in the Soutern Square Surakarta. Data of Aspergillus sp. obtained
from the results of the soy sauce identification were analyzed descriptively by
comparing the macroscopic and microscopic images using the atlas.

The results of fungal identification in sweet soy sauce obtained 67% of sweet
soy sauce samples, 4 of 6 samples of sweet soy sauce used by food seller in the
Soutern Square Surakarta, positively contaminated by Aspergilus sp. Other
contaminant fungi found are Mucor sp. and Pencillium sp. and positive yeast in all
samples of sweet soy sauce.

Keywords: Aspergillus sp., Sweet soy sauce, Soutern Square Surakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecap kedelai merupakan salah satu produk fermentasi yang
digunakan sebagai produk pencita rasa khususnya di Negara Asia
yang merupakan produk bumbu (condiment) yang tertua di Cina selama
lebih dari 3000 tahun (Muangthai dkk.,2009). Salah satu ciri khas
kecap kedelai khas Indonesia yang berbeda dengan negara lainnya
adalah kecap kedelai manis. Berdasarkan SNI 01-3543-2013, kecap
kedelai manis adalah produk cair yang diperoleh dari hasil fermentasi
kacang kedelai (Glycine max L.) dan gula, gula merah, dengan atau
tanpa proses karamelisasi dengan atau tanpa penambahan bahan lain,
dengan karakteristik dasar total gula tidak kurang dari 40% (Meutia,
2016).

Kapang merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak mempunyai
zat hijau, untuk hidup kapang berperan sebagai parasite saprofit. Kapang
hidup pada lingkungan yang beragam namun sebagian besar kapang hidup
ditempat yang lembab. Habitat kapang berada didarat (terestrial) dan di
tempat lembab dengan suhu optimal berkisar antara 22°C sampai 35°C, suhu
maksimumnya berkisar antara 27°C sampai 29°C, dan suhu minimum Kkurang
lebih 5°C. Meskipun demikian banyak pula kapang yang hidup pada
organisme atau sisa-sisa organisme di laut atau di air tawar. Kapang juga dapat
hidup di lingkungan yang asam (Smith dkk, 2015).
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Kapang juga memiliki peranan yang merugikan dan menguntungkan.
Kapang dapat menimbulkan penyakit yang dibedakan menjadi dua golongan
yakni Mikosis infeksi kapang dan Mikotoksikosis yaitu gejala keracunan yang
disebabkan tertelannya suatu hasil metabolisme beracun dari kapang. Dari
golongan tersebut umumnya disebarkan melalui makanan pada
Mikotoksikosis. Senyawa beracun yang diproduksi oleh kapang disebut
mikotoksin. Toksin ini dapat menimbulkan gejala sakit yang kadang-kadang
fatal dan beberapa diantaranya mempunyai sifat karsinogenik, yakni dapat
menimbulkan kanker (Smith dkk, 2015)

Aspergillus sp. adalah spesies kapang yang telah menyebar luas,
karena spora kapang yang mudah disebarkan oleh angin, mudah tumbuh pada
bahan - bahan pangan atau produk hasil pertanian. Aspergillus sp. mampu
mengkontaminasi makanan dan dapat memberikan efek negatif yaitu infeksi
oportunistik yang paling sering terjadi pada paru-paru, namun juga dapat
menyebar ke bagian tubuh lainnya, seperti kulit, mata, atau sinus kronik
(Hidayatullah, 2018).

Alun-Alun Kidul adalah salah satu tempat taman wisata yang berada di
Kelurahan Gajahan, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Provinsi Jawa
Tengah, Negara Indonesia. Tempat ini merupakan tempat wisata yang ramai
wisatawan pada hari biasa maupun weekend atau hari libur. Berdasarkan
observasi di Alun-Alun Kidul Surakarta banyak pedagang yang menggunakan
kecap manis sebagai pelengkap makanan yang dijajakan disana. Biasanya

penjual makanan disana menggunakan kecap manis curah yang harganya



murah dan berkualitas rendah. Para penjual juga kurang memperhatikan
kebersihan botol kecap serta kadaluarsa dari kecap yang digunakan sehingga
berpengaruh terhadap pencemaran oleh kapang pada kecap manis.
Berdasarkan pada hal tersebut, maka mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian mengenai identifikasi jamur Aspergillus sp. pada kecap
manis yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap masyarakat
agar dapat lebih memperhatikan makanan yang akan dikonsumsi.
. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah peneliti ingin
mengetahui ada atau tidaknya jamur Aspergillus sp. yang mengkontaminasi 6
sampel kecap manis yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul
Surakarta yang diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis.
. Rumusan Masalah

Apakah terdapat jamur Aspergillus sp. pada kecap manis yang

digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta ?
. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya jamur Aspergillus sp. pada kecap manis

yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai Aspergillus sp. pada kecap manis yang digunakan oleh pedagang di
Alun-Alun Kidul Surakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Akademik
Dapat menambah kepustakaan Karya Tulis Ilmiah khususnya bidang
Parasitologi.
b. Penulis
Menambah IImu pengetahuan dan ketrampilan melalui penulisan karya
ilmiah tentang identifikasi jamur Aspergillus sp. pada kecap manis
yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta.
c. Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kelayakan kecap

manis yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta.



BAB I
METODE PENELITIAN
. Desain Penelitian
Karya Tulis Ilmiah “ldentifikasi jamur Aspergillus sp. Pada Kecap
Manis Yang Digunakan Oleh Pedagang Di Alun-Alun Kidul Kota Surakarta”
menggunakan desain penelitian Diskriptif Observasional.
. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Pengambilan sampel dilakukan pada sejumlah pedagang yang
menggunakan kecap manis di Alun-Alun Kidul Kota Surakarta Kota
Surakarta dan pemeriksaan dilakukan di laboratorium Parasitologi Sekolah
Tinggi llImu Kesehatan Nasional.
2. Waktu
Waktu penelitian dimulai pada 1 April 2019 sampai dengan 30 April
2019.
. Subjek dan Object Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kecap manis yang digunakan oleh
pedagang di Alun-Alun Kidul Kota Surakarta.
2. Object Penelitian
Objek penelitian ini adalah jamur Aspergillus sp. pada kecap manis

yang digunakan oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Kota Surakarta.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang yang

berjualan di Alun-Alun Kidul Surakarta
2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah sampel kecap yang digunakan

oleh pedagang di Alun-Alun Kidul Surakarta.
E. Definisi Variabel Operasional Penelitian
1. Kecap Manis

Kecap manis yang digunakan pada penelitian ini adalah kecap yang
berwarna coklat tua, berbau khas yang diperoleh dari sejumlah pedagang
di Alun-alun Kidul Surakarta dalam kemasan botol yang terbuka dan tidak
dilakukan pengolahan ulang sebanyak 25 gram/botol.

Skala Pengukuran . Kategori
Variabel : Bebas
2. Aspergillus sp.

Aspergillus sp. dalam penelitian ini merupakan hasil identifikasi
dari kecap manis yang digunakan oleh pedagang di Alun-alun Kidul
Surakarta.

Skala Pengukuran : Kategori

Variabel : Terikat
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik quota

sampling sebanyak 6 sampel dengan kriteria kecap yang digunakan kemasan
botol plastik, tidak dilakukan pengolahan dan diperoleh dari pedagang bakso
bakar, sosis bakar, cilok, siomay ikan, angkringan dan sempol ayam di Alun-
Alun Kidul Surakarta.

G. Sumber Data
Data Primer
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang di peroleh dari hasil
pemeriksaan identifikasi makroskopis dan mikroskopis Aspergilllus sp. tingkat
spesies pada kecap yang digunakan oleh pedagang di Alun-alun Kidul
Surakarta.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat:

Alat-alat yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi cawan
petri, tabung reaksi, gelas beaker, gelas ukur, erlenmeyer, pipet steril,
autoclave, lampu spiritus, batang pengaduk, timbangan digital, vortex,
mikropipet, blue tip, jarum ose, inkubator, lampu spiritus, tissu, kapas,

alumunium foil, kertas wrap, dan kamera digital sebagai alat dokumentasi.
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Bahan :

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecap
manis, aquades, alkohol 70%, kertas label, Lactophenol Cotton Blue
(LPCB), media Potato Dextrose Agar (PDA), Antibiotik.

Alur Penelitian

1. Bagan

Populasi kecap manis = j------------ A

l Quota Sampling

6 sampel kecap manis S

!

Penimbangan sampel dan pengenceran
sampel dengan timbangan analitik

I

Inokulasi ke media PDA, inkubasi pada
suhu kamar, selama 5 hari

I

Identifikasi jamur Aspergillus sp.

!

Pengamatan secara makroskopis

I

Pengamatan secara mikroskopis

A 4

Analisa data secara deskriptif

I

Simpulan
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2. Cara kerja

a. Pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA)

Media Potato Dextrose Agar (PDA) ditimbang sebanyak 39 gram
dan masukkan dalam beaker glass steril. Tambahkan 1000ml aquadest
dan larutkan dalam waterbath hingga media larut. Tambahkan
sebanyak 1ml chloramphenicol kedalam media lalu homogenkan
kemudian sterilkan dalam autoclave dengan suhu 121° C selama 15
menit (Thearesti,2015)

b. Pengenceran sampel

Sebanyak 25 gram sampel kecap ditimbang kemudian masukkan
ke dalam beakerglass secara aseptis. Tambahkan larutan peptone water

0,1 % sebanyak 225mL. (Pratitis, 2018)

c. Inokulasi sampel ke media Potato Dextrose Agar (PDA)

Sebanyak 1 mL suspensi sampel diambil dari pengenceran dan di
inokulasikan ke media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan teknik
cawan sebar. Media didinkubasi pada suhu kamar selama 5 hari.

Penginokulasian sampel dilakukan 3 kali pengulangan (Pratitis, 2018)

d. Identifikasi makroskopis
Koloni jamur yang tumbuh pada media Potato Dextrose Agar
(PDA) diamati secara makroskopis. Ciri-ciri makroskopis jamur
Aspergillus sp. adalah warna koloni hujau pada bagian tengah dan

putih pada tepinya membentuk koloni yang berglanular, bentuk seperti
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kapas, miselium teratur, pertumbuhan koloni rata , tebal dan tepi koloni
rata ( Thamrin,2012)
Identifikasi mikroskopis

Kapang diidentifikasi di bawah mikroskop untuk melihat konidia,
atau spora, miselium, bentuk konidia dan warna konidia, hifa
(bersekat/tidak bersekat) alat tambahan lain dan konidiofor.
Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan cara gelas objek
dibersinkan dengan alkohol kemudian di panaskan. Gelas objek
ditetesi dengan Lactophenol Cotton Blue (LcPB). Biakan kapang
diambil secara aseptis dengan menggunakan pinset, kemudian di
letakkan diatas objek glass yang telah ditetesi Lactophenol Cotton Blue
(LCPB). Preparat ditutup dengan menggunakan deck glass dan
dilewatkan diatas nyala api kemudian di amati di mikroskop dengan
lensa objektif 10x dan lensa okuler 40x. Ciri mikroskopis dari
Aspergillus sp. ini adalah hifa asepta, miselium bercabang, konidiofor
tegak, panjang, tidak bercabang, dan ujungnya membengkak
membentuk vesikel terbentuk fialid dan pada fialid terbentuk konidium
secara berantai, konidia berbentuk bulat, hialin dan tersususn rapi

(Pratitis, 2018).
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J. Teknis Analisis Data Penelitian
Data Aspergillus sp. yang di peroleh dari hasil identifikasi kecap di
analisa secara deskriptif dengan membandingkan gambaran makroskopis

dan mikroskopis menggunakan atlas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa 4 dari 6 sampel kecap manis yang digunakan oleh
pedagang di Alun-alun Kidul Surakarta terkontaminasi jamur Aspergillus sp.
Jamur kontaminan lain yang ditemukan adalah Mucor sp. dan Pencillium sp.
B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah
sampel yang digunakan dari pedagang yang lebih beraneka ragam
b. Melakukan penleitian serupa dengan meniliti genus jamur kontaminan
lain.
2. Bagi Pedagang Makanan
Bagi pedagang makanan sebaiknya memperhatikan kualitas kecap yang
digunakan, memperhatikan kebersihan alat-alat yang digunakan untuk
berjualan dan lebih memperhatikan kebersihan lokasi berjualan
3. Bagi Masyarakat
a. Bagi  masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan kualitas dan
kebersihan dalam memilih kecap manis sebagai bahan tambahan

makanan.
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b. Disarankan untuk lebih berhati-hati dalam membeli makanan di ruang
terbuka, perhatikan kebersihan tempat pedagang dan makanan yang

dijual
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